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INTISARI 

 Ketersediaan tenaga listrik untuk memenuhi aktivitas sehari-hari maupun 

industri. Menjadi pokok yang utama akan ketersedian tenaga listrik yang kurang 

baik maka akan berdampak pada Penyulang yang menyebabkan terjadinya 

ketidakseimbangan beban yang berpengaruh pada pelayanan listrik konsumen 

khususnya pada Penyulang Provinsi. Ketidakseimbangan beban antar tiap fasa 

menyebabkan tegangan tidak sama dengan standar yang diberikan PLN untuk 

tegangan rendah 380 volt, maka dari ketidakseimbangan tersebut dapat 

meningkatkan losses (rugi-rugi) pada penyulang sehingga kemampuan dalam 

melanyani beban menurun. Untuk menganalisis aliran daya pada  penyulang 

tersebut metode yang digunakan yaitu Komponen-komponen Simetris. Setelah 

dilakukan analis aliran daya pada penyulang Provinsi pada kondisi tidak seimbang 

dan seimbang. Berdasarkan hasil simulasi aliran daya dari gardu-gardu  yang 

awalnya tidak seimbang. Diambil sempel terburuk dari gardu P840 dengan 

tegangan fasa R 189 V, fasa S 196 V dan fasa T 195 V sebelum dilakukan 

penyeimbangan beban dan sesudah dilakukan penyeimbangan beban  menjadi 

lebih baik dengan Tegangan  pada fasa R 210 V, fasa S 210 V, dan fasa T 210 V. 

Tegangan Ujung Penyulang Provinsi pada gardu P251 menjadi seimbang ditiap 

fasa 209 V (R, S, dan T). Setelah dilakukan penyeimbangan beban rugi daya  

dapat dikurangi sebesar  19,51 %.  

Kata kunci : Aliran Daya, Tegangan, Losses, seimbang, Penyulang 
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ABSTRACT 

 

 The availability of electricity to meet daily activities and industry. Being 

the main point of the lack of availability of electric power will have an impact on 

feeders that cause an imbalance of the load that affects the electricity service of 

consumers, especially in provincial feeders. The unbalanced load between each 

phase causes the voltage is not the same as the standard given by PLN for the low 

voltage 380 volts, then the imbalance can increase losses (losses) on the feeder so 

that the ability to serve the load decreases. To analyze the power flow in the 

feeder the method used is symmetrical components. After analyzing the power 

flow to the feeder, the Province is in an unbalanced and unbalanced condition. 

Based on the simulation results of the power flow from the substations which were 

initially unbalanced. The worst sample is taken from P840 substation with phase 

voltage R 189 V, phase S 196 V and phase T 195 V before balancing the load and 

after load balancing is better with voltage at phase R 210 V, phase S 210 V, and 

phase T 210 V. Provincial Feeder Tip Voltage at P251 substation becomes 

balanced in each phase 209 V (R, S, and T). After balancing the power loss can be 

reduced by 19.51%. 

Keywords: Power Flow, Voltge, Losses, balance, feeder 
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